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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model 
kooperatif teknik team quiz terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 15 
Pontianak Selatan. Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimen dengan 
desain eksperimen Time Series Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VA dan VB SDN 15 Pontianak Selatan yang berjumlah 51. 
Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA 
yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Berdasarkan  perhitungan dengan  ANAVA data post-test, diperoleh F hitung = 
48,69  dan F tabel 4.02 pada taraf signifikansi 5%. Jadi, Fhitung  > F tabel yaitu 
48,69 > 4,02 berarti signifikan maka Ho ditolak dan Ha diterima kebenarannya. 
Dari hasil perhitungan effect size, diperoleh ES = 1,68 termasuk dalam kategori 
tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan effect size tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran team quiz memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. 
Kata Kunci: Pengaruh, Pembelajaran Team Quiz, Hasil Pembelajaran 
Abstract: The purpose in this research is whether there is the influence of the 
model kooperative engineering team quiz on learning outcomes of students of 
clas V SDN south pontianak. Thi research used an experimental model with 
experiment design time series design. The populations in this research where 
all student VA dan VB SDN 15 south pontianak amounting to 51 people. While 
the sample in this reearch is grades VA, amounting to 25 people. Data 
collection techniques used in this research is the techniques of direct 
observations and measurement techniques based on calculations by ANAVA 
post test data is obtained F count 48,69 and F table4,02 at 5% level of 
significance. From the calculationsnof effect size ES = 1,68 obtained in the 
high category. Based on the calculation of the effect size can be concluded that 
the learning team quiz influence of student learning outcomes 
Keywords : Influence, Learning Team Quiz, Learning Outcomes 
 
 
 
 
 
endidikan dan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari kemampuan guru              
dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada  para siswanya. Semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, menuntut guru 
sebagai tenaga pendidik lebih profesional dalam proses pembelajaran sehingga 
hasil yang dicapai semakin berkualitas dan lebih baik sesuai dengan 
perkembangan zaman saat ini. Untuk menciptakan tenaga pendidik yang 
professional, diperlukan suatu pengetahuan khusus dan keterlibatan dari 
berbagai pihak yang berkompeten khususnya dalam dunia pendidikan. 
Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin modern terutama 
dalam dunia pendidikan, segala kebutuhan masyarakat pendidik yang  semakin 
kompleks maka pendidikan dengan segala cara membentuk suatu sistem, 
strategi serta proses pendidikan yang begitu beragam. Namun walaupun 
demikian segala sesuatu yang menyangkut tentang pendidikan baik itu sistem 
pembelajaran, strategi serta proses di dalamnya, tidak lain hanya untuk 
mencapai tujuan belajar yang sesuai dengan kaidah-kaidah pembelajarannya. 
Pada zaman yang mengedepankan teknologi dalam setiap peningkatan 
kualitas pendidikan seperti sekarang ini, perlu adanya pembaharuan sistem 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang 
dilakukan di sekolah. Untuk itu, adanya penggunaan sistem pembelajaran yang 
inovatif akan berdampak pada siswa yang termotivasi belajar dan mampu 
memahami serta mengingat pembelajaran yang telah dipelajari. Menurut 
Suprayekti dkk (2007:115) .“Inovasi pendidikan adalah ide, barang, model 
yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi seorang atau 
sekelompok orang (masyarakat) yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tertentu dalam pendidikan atau memecahkan masalah pendidikan”. Maka 
dengan adanya inovasi berupa penggunaan sistem pembelajaran akan mampu 
memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam belajar. 
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlidungan dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat 
membantu anak agar cukup cakap melaksakan tugas hidupnya sendiri. 
Berdasarkan observasi dan tanya jawab yang dilakukan pada tanggal 10 
Februari 2014 di Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan, dalam 
mengajarkan Pendidikan Kewarganegaraan guru sering menggunakan model 
yang kurang menarik sehingga hasil belajar kurang sesuai berdasarkan dengan 
yang diharapkan nilai ulangan harian di bawah standar KKM (kriteria 
ketuntasan minimal). 
Dengan  memperhatikan hal ini menunjukan ada kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan. Bu Suzanna wali kelas VA mengakui bahwa selama ini 
guru jarang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi di kelas V. 
Menurut Bu Suzanna, dalam setiap pembelajaran lebih sering menggunakan 
metode ceramah dan kadang diselingi tanya jawab. Guru menjelaskan materi 
kepada siswa kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal evaluasi. Guru juga 
jarang mengadakan pembelajaran secara berkelompok dan kenyataannya hasil 
pembelajaran PKn masih rendah masih banyak yang belum memenuhi kriteria 
P 
 
 
ketuntasan minimal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(Agung M. 
Moeliono, 2008: 1045), “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 
perbuatan seseorang”. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
akibat dari model kooperatif teknik team quiz terhadap hasil pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan. Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Team Quiz Model 
pembelajaran kooperatif teknik team quiz adalah dari kata team yang dapat 
didefinisikan kelompok yang beranggotakan lebih dari 2 orang dan quiz berasal 
dari kata question yang berarti pertanyaan. Dalam artian team quiz ini 
merupakan permainan kuis berkelompok yang memadukan adu cepat dan tepat.  
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris(2009: 15) “Hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran”. Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan materi yang dicapai siswa 
setelah diberikan pembelajaran dengan teknik team quiz yang ditentukan 
dengan bentuk skor atau nilai. Ada beberapa definisi tentang pembelajaran 
kooperatif antara lain menurut Depdiknas (2003: 5) (http: 
//dedi26.blogspot.com/2013/05/ pengertian-pembelajaran-kooperatif.html), 
“Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi 
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Sedangkan 
menurut Hisyam Zaini(http: //miratriani.blogspot. com/2012/07 metode-team-
quiz-dan-talking-stick.html), “Teknik Team Quiz merupakan salah satu model 
pembelajaran bagi siswa yang membangkitkan semangat dan pola pikir kritis. 
Secara definisi moel pembelajaran kooperatif teknik Team Quiz yaitu suatu 
model pembelajaran kooperatif yang bermaksud mengkondisikan siswa untuk 
berdiskusi dan melempar pertanyaan dari kelompok satu ke kelompok 
lain.”Permendiknas no. 22 Tahun 2006 (dalam Winata Putra,2008: 1.15) 
mengemukakan bahwa Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga 
Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh pancasila dalam UUD 1945. 
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (2007:88) berdasarkan cara pelaksanaannya, 
metode eksperimen dibagi menjadi 2 bentuk yaitu: 1) Eksperimen Murni (True 
Experiment) 2) Eksperimen semu (Quaisy Experiment). Pada penelitian ini, 
jenis metode eksperimen yang digunakan adalah bentuk penelitian eksperimen 
semu (quasy experiment). Alasan digunakan eksperimen semu karena dalam 
penelitian ini tidak semua kondisi obyek dapat dikontrol sehingga tidak 
menutup kemungkinan terdapat aspek-aspek lain dari luar yang mempengaruhi 
penelitian ini. 
 
 
Adapun pola yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
Q1  X Q2  
Keterangan :  
Q1 = Pre-test 
Q2 = Post-test 
X = Perlakuan (treatment) 
Suharsimi Arikunto (2010 :124) 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki karakteristik tertentu di dalam 
suatu penelitian”. Sejalan dengan itu, “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa   populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang 
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN 15 pontianak selatan yang berjumlah 51 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan, dengan jumlah 25 orang. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
dibagi menjadi tiga tahap, sebagai berikut.  
Tahap Persiapan 
Melakukan observasi ke Sekolah yang menjadi tempat peneliti. Dalam 
melakukan penelitian ini, peneliti bermitra dengan guru SD Negeri 15 
Pontianak Selatan.Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 
Menyiapkan instrument penelitian tes pemerolehan belajar. Tes pemerolehan 
belajar terdiri dari kisi-kisi, soal pre-tes dan post-test, kunci jawaban dan 
pedoman penskoran soal test. Melaksanakan validitas instrumen penelitian. 
Melaksanakan uji coba soal tes. Menganalisis data hasil uji coba Merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan uji coba 
Tahap Pelaksanaan  
1)Mengambil sampel penelitian dan menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal belajar PKn di sekolah tempat penelitian  3) Memberikan pre-
test pada kelas eksperimen untuk mengetahui  kondisi awal siswa 3) 
Memberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif Teknik Team 
Quiz pada kelas eksperimen 4) Memberikan post-test pada kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan 5) Menganalisis data (mengolah data yang telah 
diperoleh dari hasil test) 
Tahap Akhir 
Pelaporan hasil penelitian yang meliputi kegiatan menganalisis data 
(mengolah data yang telah diperoleh dari hasil tes dengan uji statistik yang 
sesuai) kemudian membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
 
 
Langkah-langkah statistik menggunakan rumus ANAVA satu jalan (one 
way ANAVA) adalah sebagai berikut. Membuat tabel persiapan 
Tabel 1                                                                                                                      
Anava satu jalan 
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 (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki, 2012: 207) 
Sampai di sini penghitungan analisis varians telah selesai dilakukan karena 
telah ditemukan besarnya nilai F. Namun, kerja belum selesai karena nilai F 
tersebut harus ditafsirkan signifikansinya yang harus dilakukan dengan 
mengkonsultasikannya pada tabel nilai F.Konsultasi Tabel Nilai-nilai F 
Untuk menguji tingkat signifikansi hasil perhitungan nilai F dipergunakan tabel 
nilai F pada taraf signifikansi 5% dan 1%. Jadi, berdasarkan penghitungan yang 
diperoleh 
jika nilai F > nilai F tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
Jika nilai F < nilai F tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% maka Ha 
ditolak dan Ho terima.  
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi pengaruh 
pembelajaran teknik team quiz terhadap pemerolehan belajar peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. Penelitian dilakukan di 
kelas VA SDN 15 Pontianak Selatan, dengan jumlah siswa 25 orang. Dari 
sampel tersebut maka didapat data berupa hasil pre-test dan post-test siswa. 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Analisis Pretest 
N
o
. 
Nilai Siswa 
Frekue
nsi (fi) 
Batas 
Kelas 
(xi) 
fi . xi 
1
. 
40 – 45 3 42,5 127,5 
2
. 
46 – 51 1 48,5 48,5 
3
. 
52 – 57 6 54,5 327 
4
. 
58 – 63 10 60,5 605 
5
. 
64 – 69 4 66,5 266 
6
. 
70 – 75 
 
 
72,5 72,5 
Jumlah 25 345 
1446,
5 
Rata-rata 57,86 
Standar Deviasi 7,74 
 
 
Tabel 3 
Deskripsi Hasil Analisis Pretest 
N
o
. 
Nilai Siswa 
Frekuen
si (fi) 
Batas 
Kelas 
(xi) 
fi . xi 
1
. 
70 – 74 1 71,5 71,5 
2
. 
75 – 79 1 76,5 76,5 
3
. 
80 – 84 5 81,5 407,5 
4
. 
85 – 89 10 86,5 865 
5
. 
90 – 94 4 91,5 366 
6
. 
95 – 99 2 96,5 193 
7 100 -104 2 101,5 203 
 
 
Jumlah 25 605,5 
2182,
5 
Rata-rata 85,80 
Standar Deviasi 7,04 
 
Pembahasan 
Pengujian hipotesis dilakukan terhadap hipotesis dengan kriteria sebagai 
berikut. a) Apabila Fhitung > Ftabel berarti signifikan maka Ho ditolak dan Ha       
diterima. b)  Apabila Fhitung < Ftabel berarti non signifikan maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 2) Hasil Pengujian Hipotesis  Berdasarkan  perhitungan dengan  
ANAVA data post-test, diperoleh F hitung = 48,69  dan F tabel 4.02 pada taraf 
signifikansi 5%. Jadi, Fhitung  > F tabel yaitu 48,69 > 4,02 berarti signifikan maka Ho 
ditolak dan Ha diterima kebenarannya. Maka hipotesis nol yang berbunyi “tidak 
terdapat pengaruh pembelajaran team quiz terhadap pemerolehan belajar peserta 
didik kelas V SDN 15 Pontianak Selatan” ditolak kebenarannya dan hipotesis 
alternatif yang berbunyi “ terdapat pengaruh pembelajaran team quiz terhadap 
pemerolehan belajar peserta didik kelas V SDN 15 Pontianak Selatan” diterima 
kebenarannya.besarnya pengaruh pembelajaran team quiz terhadap pemerolehan 
belajar peserta didik kelas V SDN 15 Pontianak Selatan Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dihitung dengan menggunakan rumus effect size. Dari hasil 
perhitungan effect size, diperoleh ES = 1,68 termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap pembelajaran team quiz terhadap 
pemerolehan belajar peserta didik kelas V SDN 15 Pontianak Selatan Guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa apa yang dilakukan ketika melihat lampu 
merah. Beberapa siswa serempak menjawab berhenti. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa yang menjawab. Lalu dilanjutkan dengan fase – fase 
pada pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok. 
Tiap kelompok terdiri atas 5 - 6  orang. Untuk memudahkan pembagian 
kelompok, guru membagi sesuai posisi tempat duduk siswa. Siswa melakukan 
diskusi dengan dibimbing oleh guru. Guru berkeliling memantau kegiatan yang 
dilakukan tiap kelompok. Setelah selesai melakukan percobaan, tiap kelompok 
mendiskusikan hasil percobaan yang telah dilakukan. Pada proses diskusi ini, 2 
orang siswa di kelompok 5 yaitu rey dan taufik sibuk berbicara sendiri. Guru  pun 
memberikan teguran kepada keduanya. Selesai berdiskusi, perwakilan kelompok 
membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Beberapa siswa aktif dan berebutan 
untuk maju ke depan kelas. Dimulai dari kelompok 1 hingga kelompok 6 
membacakan hasil percobaan secara bergiliran. Namun saat diminta 
mengomentari, tidak ada siswa yang mau memberikan komentar. Akhirnya guru 
menunjuk salah satu siswa bernama Siti dari kelompok 6 untuk memberikan 
pendapat tentang pengertian undang-undang. Taufik  kesulitan untuk menjawab, 
namun ada teman sekelompoknya bernama arif yang membantu memberikan 
 
 
jawaban tentang pengertian undang-undang pusat. Lalu guru bersama siswa 
membuat kesimpulan tentang pengertian peraturan perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah. Guru juga melakukan refleksi dengan menanyakan pendapat 
siswa tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Karena jam pelajaran 
sudah habis, maka kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat, 5 
september 2014, dimulai pukul 08.35 WIB.. Di pertemuan ini siswa akan 
berdiskusi dan bermain kuis. Setelah melakukan apersepsi tentang kegiatan 
sebelumnya, guru juga menginformasikan bahwa hari ini akan melakukan kuis 
dan apa saja tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Siswa pun kembali 
dikelompokkan sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk. Mereka dibagikan 
materi sesuai dengan kelompok. Adapun pembagian materi untuk menyusun 
pertanyaan adalah : Kelompok 1 membahas tentang pengertian undang-undang 
tingkat daerah. Kelompok 2 membahas tentang pengertian undang-undang tingkat 
pusat . Kelompok 3 membahas tentang contoh undang –undang tingkat daerah. 
Kelompok 4 membahas contoh undang-undang tingkat pusat. Kelompok 5 
membahas tentang peraturan lalu lintas. Kelompok 6 membahas tentang cara ikut 
serta melaksanakan peraturan. Setelah membagi materi, kelompok mendiskusikan 
dan membuat ringkasan tentang materi masing – masing. Setelah itu, mereka 
menyusun pertanyaan. Selama penyusunan pertanyaan, guru berkeliling 
memberikan bimbingan kepada tiap kelompok. Selanjutnya siswa membacakan 
hasil diskusi dan mengajukan pertanyaan dari tiap kelompok. Selama pengajuan 
pertanyaan, siswa sangat berantusias dan saling berebutan jika pertanyaan 
dilemparkan. Setiap 1 pertanyaan yang bisa dijawab mendapat 1 bintang yang 
mempunyai nilai 5 poin. Setelah selesai, guru bersama siswa membuat 
kesimpulan tentang peraturan perundang-undangan. Guru menunjuk beberapa 
siswa untuk menyebutkan kembali contoh peraturan perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah. Guru memberikan soal evaluasi, dan setelah diberikan waktu 10 
menit, sisa bersama guru membahas jawabannya bersama – sama.Kegiatan akhir 
diisi dengan pemberian penghargaan  sebagai SANG JUARA kepada  kelompok 
yang telah menjawab pertanyaan kuis paling banyak selama 4 kali bermain kuis. 
Berikut adalah rincian skor kelompok: Super (Sang Juara) : 81 – 100 Hebat : 71 – 
80 Baik: 60 – 70 
 
    SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan penelitian disimpulkan menjadi kesimpulan khusus berikut     
1) Pelaksanaan pembelajaran Team Quiz dilihat dari Perubahan pemerolehan 
belajar peserta didik pada pembelajaran kelas V SDN 15 Pontianak Selatan 
tampak pada rata-rata pemerolehan hasil belajar peserta didik yang meningkat 
setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran Team Quiz. 2) Rata-rata 
pemerolehan belajar siswa setelah diajar dengan pembelajaran model Team Quiz 
pada pembelajaran di kelas V SDN 15 Pontianak Selatan adalah sebesar 87,6 dan 
tergolong tinggi. 3) Berdasarkan hasil data awal (pre-test) dan data akhir (post-
 
 
test) maka terjadi peningkatan atau terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil 
post-test yang didapat lebih tinggi dari hasil pre-test yang telah dilakukan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima atau disetujui dan 
Hipotesis mol (H0) ditolak.  
 
Saran  
         Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka disarankan 
bagi semua guru maupun calon guru untuk. 1) Menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik team quiz secara berkala terutama di kelas V dan berdampak 
pada pemerolehan belajar yang diperoleh siswa juga akan meningkat. 2) Lebih 
memperhatikan akan pentingnya kreatifitas guru untuk meningkatkan kualitas 
dalam melakukan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang PAIKEM 
agar tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran akan meningkat dan rasa bosan 
serta jenuh siswa terhadap materi pembelajaran tidak akan muncul saat 
pembelajaran berlangsung. 
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